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ABSTRAK 

Individu-individu dalam suatu organisasi memiliki peran masing-masing untuk 

dijalankan. Secara umum, individu berperan sebagai pemimpin (leader) dan juga 

sebagai pengikut (follower). Bahkan, banyak juga individu yang memiliki peran 

keduanya, sebagai pemimpin sekaligus pengikut pada saat yang bersamaan. Artinya, 

dalam suatu struktur jabatan, individu yang bersangkutan memiliki gaya kepemimpinan 

(leadership) dan kepengikutan (followership). Ironisnya, mayoritas studi kepemimpinan 

melupakan sisi lain kepemimpinan : kepengikutan (followership). Kajian studi ilmiah 

dalam perilaku keorganisasian lebih banyak menempatkan kualitas tunggal 

kepemimpinan tanpa memperhatikan kualitas kepengikutan. Selain itu, dampak praktis 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin dalam interaksinya dengan bawahannya sangat 

jarang dikaji. Oleh karenanya, gaya kepengikutan (followership styles)  memiliki 

literatur teoretis ilmiah yang lebih minim jika dibandingkan dengan gaya 

kepemimpinan (leadership styles). Kajian gaya kepengikutan (followership styles) 

terhadap para pemimpin dan pengikut, mengkategorikan gaya kepengikutan ke dalam 

dua dimensi, yaitu: (a) mandiri (independent), berpikiran kritis (critical thinking) serta 

tergantung (dependent), berpikiran tidak kritis (uncritical thinking); dan (b) aktif 

(active) dan pasif (passive). Dari perpaduan kedua dimensi tersebut terbentuklah lima 

gaya kepengikutan: alienated followership (kepengikutan terasing), conformist 

followership (kepengikutan konformis), pragmatist followership (kepengikutan 

pragmatis), passive followership (kepengikutan pasif), dan exemplary followership 

(kepengikutan teladan). 

 

Kata Kunci: Pemimpin (leader), pengikut (follower), gaya kepengikutan (followership 

styles), alienated followership (kepengikutan terasing), conformist followership 

(kepengikutan konformis), pragmatist followership (kepengikutan pragmatis), passive 

followership (kepengikutan pasif), dan exemplary followership (kepengikutan teladan). 

   

 

Pendahuluan 
Kajian terhadap gaya kepemim-

pinan dalam perilaku keorganisasian telah 

banyak dan umum sifatnya. Mayoritas studi 

yang telah dilaksanakan ditujukan untuk 

menguji keefektifan gaya kepemimpinan 

seorang pemimpin dilihat melalui persepsi 

para pengikutnya. Hal ini tentunya tidak 

menyingkap kualitas seorang pemimpin 

yang seutuhnya ketika kita menyadari 

bahwa seorang pemimpin, dalam waktu 

yang bersamaan, juga merupakan seorang 

pengikut. 

Individu-individu dalam suatu 

organisasi memiliki peran masing-masing 

untuk dijalankan. Ada yang berperan 

sebagai pemimpin (leader) dan ada juga 

yang berperan sebagai pengikut (follower), 

bahkan keduanya, sebagai pemimpin 

sekaligus pengikut. Seperti yang dikatakan 

oleh Yukl (1998), bahwa dalam organisasi 

seseorang mungkin memegang peran 

pemimpin dan pengikut pada saat yang 

bersamaan. 

Saat pertama kali kita mendengar 

kata “pengikut,” mungkin yang muncul 

dalam pikiran kita adalah individu yang 

melayani orang lain, atau yang mengikuti 

perintah orang lain, bahkan meniru orang 

lain. Begitu pula saat kita mendengar kata 

“pemimpin,” yang muncul dalam pikiran 

kita adalah individu yang memimpin orang 

lain, atau yang memberi perintah pada 

orang lain, mungkin juga seorang penguasa, 
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dan lainnya. Hal tersebut disebut juga 

sebagai pengharapan peran (role 

expectation). Role expectation adalah 

asumsi tentang seseorang yang memegang 

peran tertentu (Deaux et al., 1993). 

Peran yang lebih aktif, di era 

modern, harus sesuai dengan usaha dari 

kelompok atau tim, yaitu yang 

membutuhkan pengikut-pengikut yang aktif 

(Hollander, 1997). Selain itu, Warren 

Bennis, seorang ahli kepemimpinan, dalam 

artikel yang berjudul “The End of 

Leadership,” mengatakan bahwa 

kepemimpinan yang efektif tidak mungkin 

ada tanpa keterlibatan, inisiatif, dan kerja 

sama dari para pengikutnya (dikutip oleh 

Luthans, 2002). 

Pada dasarnya, setiap orang adalah 

pengikut, namun tidak setiap orang dapat 

menjadi pemimpin (Cadetstuff, n.d.). 

Bagaimanapun tingginya rantai komando 

tersebut, pasti masih ada yang lebih tinggi 

lagi kedudukannya. Dengan kata lain, 

seorang pemimpin juga mengikuti orang 

lain, apapun posisi dari pimpinan tersebut. 

Cadetstuff (n.d.) juga mengatakan bahwa 

semua pemimpin adalah pengikut, namun 

tidak semua pengikut adalah pemimpin. 

Sebuah contoh tentang peran 

pemimpin yang juga memiliki kualitas 

pengikut, diilustrasikan dalam suatu latihan 

militer untuk menerbangkan pesawat 

pertama kalinya. Pemimpinnya, dalam 

kasus ini adalah Sersan Udara, memberikan 

sebuah perintah kepada pengikutnya untuk 

melakukan hal sesuai dengan perkataannya. 

Bagaimanapun juga, para pengikut ada 

kalanya tidak mengetahui perintah tersebut 

dengan baik, sehingga mereka tidak dapat 

melaksanaakan perintah tersebut secara 

benar. Oleh karena kekurangan 

pengetahuan, pemimpin menunda latihan 

dan mengajari mereka bagaimana 

melakukannya. Pada saat itu, pemimpin 

tersebut telah menjadi pengikut, karena 

tindakannya merupakan reaksi dari 

tindakan para pengikutnya. Pada dasarnya, 

oleh karena para pengikutnya tidak tahu 

bagaimana melakukan perintah, maka 

mereka memimpin pemimpin mereka untuk 

mengajari mereka bagaimana menjalankan 

perintah tersebut. 

Di sisi lain, seorang pengikut tidak 

harus menjadi seorang pemimpin. Artinya 

adalah bahwa individu dapat mengikuti 

tanpa harus memimpin, khususnya jika 

individu tersebut terlalu takut berbicara saat 

ia membutuhkan pendampingan. Hal ini 

menyebabkan seorang pemimpin tidak tahu 

apa yang harus dilakukan terhadap 

pengikutnya, jika pengikutnya tidak 

memberikan dia masukan apapun. Bennis 

(1999) mengatakan bahwa dalam dunia 

yang berkembang kompleks ini, para 

pemimpin menjadi lebih tergantung pada 

bawahannya untuk informasi yang bagus, 

baik mereka menginginkannya atau tidak. 

Hughes, Ginnett, dan Curphy 

(1999), dengan mengutip Meindl dan  

Ehrlich, mengatakan bahwa kesuksesan dan 

kegagalan organisasi, terkadang secara 

tidak adil diatribusikan pada para 

pemimpin, walau para pengikutlah yang 

menjadi alasan sebenarnya bagi kesuksesan 

dan kegagalan suatu organisasi. 

Sangat disayangkan, tidak banyak 

penelitian yang mengkhususkan pada peran 

pengikut dalam organisasi. Padahal, sangat 

jelas terlihat, para pengikutlah yang secara 

nyata mengalami pendekatan pemimpin 

terhadap kepemimpinan (Hughes et al., 

1999). Walaupun belum banyak penelitian 

tentang followership, namun ada beberapa 

ahli yang sudah melakukan penelitian 

tentang followership. 

 

Gaya Kepengikutan (Followership 

Styles) 
Kelley, dengan mewawancarai para 

pemimpin dan pengikut, mengkategorikan 

gaya kepengikutan menjadi dua dimensi, 

yaitu: (a) independent, critical thinking dan 

dependent, uncritical thinking (berpikir 

kritis dan mandiri, dan berpikir tidak kritis 

dan tergantung); dan (b) aktif dan pasif 

(Hughes et al., 1999; Montesino, 2003).  

Dimensi berpikir kritis dan mandiri 

meliputi individu yang berpikir dengan 

dirinya sendiri, memberi kritik yang 

membangun, menjadi diri sendiri, serta 

inovatif dan kreatif. Sedangkan untuk 

berpikir tidak kritis dan tergantung adalah 

kebalikan dari pemikiran kritis dan mandiri, 

yaitu harus diperintah terlebih dahulu untuk 
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melakukan tugas, tidak dapat mengurus diri 

sendiri, dan tidak berpikir secara kritis. 

Dalam dimensi aktif dan pasif, 

pengikut yang baik adalah individu yang 

mengambil inisiatif, memiliki rasa 

kepemilikan terhadap kelompok atau tim 

kerja, berpartisipasi secara aktif, memulai 

semuanya dari diri sendiri, dan pekerja 

keras. Sebaliknya, pengikut yang tidak baik 

adalah individu yang malas, pasif, selalu 

membutuhkan dorongan, membutuhkan 

pengawasan terus-menerus, dan 

menghindari tanggung jawab. 

Berdasarkan taksonomi dua 

dimensi yang telah disebutkan di atas, 

kepengikutan (followership) dapat 

dikategorikan ke dalam lima gaya (Hughes 

et al., 1999; Montesino, 2003). Kelima gaya 

pengikut tersebut adalah alienated 

followers (pengikut yang mengasingkan 

diri), conformist followers (pengikut yang 

dapat menyesuaikan diri), pragmatist 

followers (pengikut yang pragmatis), 

passive followers (pengikut yang pasif), dan 

exemplary followers (pengikut yang patut 

dicontoh). 

Alienated followers merupakan 

“luka yang bernanah” dalam suatu 

organisasi, mereka lebih senang 

mengungkapkan seluruh aspek negatif dari 

tujuan, kebijakan, dan prosedur organisasi. 

Kelley mengatakan bahwa gaya ini terlihat 

dalam 15-25 % dari para pengikut (dikutip 

oleh Hughes et al., 1999). Pengikut yang 

tidak simpatik ini, umumnya, 

menggambarkan dirinya sebagai 

pemberontak yang berpikir untuk dirinya 

sendiri dan memiliki kecurigaan yang tidak 

sehat terhadap perusahaan dan individu di 

sekitarnya 

Conformist followers adalah orang-

orang yang “mengikut” dalam organisasi. 

Mereka pengikut aktif yang siap 

mengemban perintah tanpa mengkritik. 

Menurut Hughes et al. (1999) ada 

kemungkinan kasus yang meliputi 20-30 % 

pengikut yang berperilaku sesuai gaya ini, 

cenderung memiliki kepribadian pengabdi 

dan menghindari konflik.  

Sedangkan pengikut yang 

pragmatis (pragmatist followership) adalah 

para pengikut yang jarang berkomitmen 

pada tujuan kerja kelompok, namun telah 

belajar untuk tidak membuat gejolak. 

Hughes et al. (1999) menyebutkan bahwa 

dalam gaya tersebut, meliputi 25-35 % dari 

pengikut, tetap berada di “tengah-tengah 

jalan”. 

Dalam passive followers hanya 5-

10 % dari seluruh pengikut yang masuk 

dalam gaya ini (Hughes et al., 1999).  

Pengikut yang pasif umumnya 

dipandang sebagai individu yang malas, 

tidak mampu, tidak termotivasi, atau bodoh.  

Kemudian yang terakhir, exemplary 

followers menunjukkan gambaran kualitas 

yang konsisten pada semua orang yang 

berhubungan dengan orang yang memiliki 

gaya kepengikutan tersebut. Pengikut yang 

patut dicontoh adalah mereka yang tahu 

bagaimana bekerja sama dengan teman 

sekerja dan pemimpin mereka dengan 

tujuan untuk menguntungkan organisasi. 

Seluruh dimensi dan gaya 

kepengikutan dari Kelley yang telah 

disebutkan di atas dapat disimpulkan ke 

dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1 

Gaya Kepengikutan 

 
Sumber: Hughes et al. (1999). Leadership 

(edisi ke-3). Boston: Irwin McGraw-Hill. 
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Hubungan Antara Gaya Kepemim-

pinan Dan Gaya Kepengikutan  
Banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

tertentu akan menghasilkan gaya 

kepengikutan yang tertentu pula. Hollander 

(1997) mengungkapkan beberapa alasan 

yang memotivasi para pengikut untuk tetap 

perduli dengan pemimpinnya, terlebih 

dalam pembagian misi atau visi yang sama, 

peningkatan penghormatan diri (self 

respect), menyukai tugas dan atau teman 

sekerja, dan menjadi bagian dari awal 

sesuatu yang berharga. 

Sejauh ini penelitian terhadap 

kualitas gaya kepemimpinan 

transformasional dan transaksional seorang 

pemimpin yang juga pengikut, 

menunjukkan korelasi positif terhadap 

kualitas gaya kepengikutan individu yang 

efektif (exemplary followership). Hanya 

saja gaya kepemimpinan transformasional 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap gaya kepengikutan yang efektif  

dibandingkan gaya kepemimpinan  

transaksional. (Den Hartog, Van Muijen, & 

Koopman, 1997). 

 

Kesimpulan 
Dari salah satu kajian kualitas gaya 

kepemimpinan dan gaya kepengikutan yang 

dilakukan terhadap individu yang memiliki 

peran pemimpin dan bawahan sekaligus, 

ditemukan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional dan transaksional 

menunjukkan korelasi positif terhadap 

kualitas gaya kepengikutan individu yang 

efektif (exemplary followership). Hal ini 

tentunya akan merangsang penelitian-

penelitian mengenai hubungan gaya 

kepemimpinan selain gaya transformasional 

dan transaksional dengan gaya-gaya 

kepengikutan yang teridentifikasi memiliki 

lima gaya tersebut. 
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